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ABSTRAK

SINTASAN DAN DAYA TAHAN LARVA IKAN NEMO
(Amphiprion percula) YANG DIBERI Artemia sp. BEKU DAN
DIPELIHARA INDOOR

Oleh

ATIK MUSDHALIFAH

Ikan nemo (Amphiprion percula) merupakan salah satu komoditas unggulan ikan
hias air laut yang umum diminati terutama di pasar luar negeri. Kendala yang
terjadi dalam kegiatan pembenihan yaitu tingkat mortalitas yang tinggi dan infeksi
penyakit. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian Artemia sp.
yang diperkaya dalam bentuk beku terhadap sintasan, pertumbuhan dan daya
tahan larva ikan nemo. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 perlakuan yaitu Artemia sp. tanpa diperkaya (perlakuan
A), Artemia sp. diperkaya dengan tepung Spirullina 1 gram (perlakuan B),
Artemia sp. diperkaya dengan Nannochloropsis 600 ml + Isochrysis 400 ml
(perlakuan C), dan Artemia sp. + tepung Spirullina 0,5 gram + Nannochloropsis
300 ml+ Isochrysis 200 ml (perlakuan D). Hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan uji beda nyata terkecil. Larva ikan nemo pada perlakuan C dan D
memberikan pengaruh pada panjang mutlak, namun tidak memberikan pengaruh
pada pertumbuhan berat mutlak dan sintasan. Perlakuan terbaik yaitu pada
perlakuan perlakuan D dengan berat mutlak 110 mg, panjang mutlak 9,06 mm,
dan sintasan sebesar 99%. Hasil uji patogenitas (daya tahan) perlakuan C
menunjukkan sintasan tertinggi (93,33%) dari larva ikan nemo.

Kata Kunci : Ikan nemo, Artemia, Pengkayaan, Spirullina, Nannochloropsis.



ABSTRACT

SURVIVAL RATE AND IMMUNITY OF CLOWNFISH LARVAE
(Amphiprion percula) FEED BY Artemia sp. FROZEN
IN INDOOR SYSTEM

By

ATIK MUSDHALIFAH

Clownfish (Amphiprion percula) is one of potential commodity of ornamental fish
in international markets. High mortality and infectious disease is the critical
problem in larvae phase. The aim of this research is to determine the effect of
Artemia sp. frozen on the survival rate, growth and immunity of clownfish larvae.
The experimental was using completely randomized design with 4 treatments,
Artemia sp. without enriched (A treatment ), Artemia sp. enriched with Spirullina
flour 1 gram (B treatment), Artemia sp. enriched with Nannochloropsis 600 ml +
Isochrysis 400 ml (C treatment ), and Artemia sp. + Spirullina flour 0.5 gram +
Nannochloropsis 300 ml + Isochrysis 200 ml (D treatment). The results of the
study were analyzed by using the least significant difference test. The results
show that C and D treatment give effect on the absolute length, otherwise there
were no effect on absolute growth weight and survival rate. The D treatment give
the best result on absolute weight (110 mg), absolute length (9.06 mm), and the
survival rate (99%). The result of pathogenicity test (immunity) showed that C
treatment has the highest survival rate (93.33%) of clownfish.

Keyword : Clownfish, Artemia, enrichment, Spirullina, Nannochloropsis.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan nemo (Amphiprion percula) merupakan salah satu komoditas unggulan
ikan hias air laut yang hidup bersimbiosis dengan anemon dan memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Ikan nemo menjadi salah satu jenis produk ikan hias air laut
yang umum diminati terutama di pasar luar negeri karena memiliki bentuk yang
eksotis, unik, ikan nemo juga memiliki postur tubuh mungil, dan gerakan yang
lincah (BBPBL, 2009). Perkembangan teknologi budidaya ikan hias air laut
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya beberapa ikan hias air laut yang
dibudidayakan. Kendala yang terjadi dalam kegiatan pembenihan vyaitu
ketersediaan benih di alam terbatas akibat over fishing (Suharti, 1990).

Kendala utama dalam pembenihan ikan nemo adalah tingkat mortalitas yang
tinggi akibat infeksi bakteri dan tidak tersedianya pakan alami dalam jumlah dan
mutu yang sesuai kebutuhan (Al-Qodri, 1993). Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan stamina dan meningkatkan nilai sintasan larva
yaitu dengan pemberian pakan alami yang memiliki kandungan gizi tinggi dan
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup larva. Pemilihan lokasi indoor pada
pemeliharaan larva diharapkan mampu menciptakan kondisi terkontrol baik
terhadap kualitas air maupun kesehatan larva. Zooplankton dipilih sebagai pakan
hidup larva karena sesuai dengan bukaan mulut larva, mudah dikultur secara
massal, dan mengandung nutrisi tinggi (BBPBL, 2009). Pakan alami yang
diberikan dalam pembenihan ikan nemo adalah Artemia yang memiliki
kandungan protein kasar mencapai 53,4%, karbohidrat 20%, lemak 15,8% dan
abu 9,1% (Gordon, et al., 2000).

Inovasi dalam bidang pakan alami baik fitoplankton maupun zooplankton
banyak dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi dari pakan alami tersebut.
Mikroalga yang banyak digunakan dalam pengkayaan Artemia sp. yaitu Spirullina,

Nannochloropsis dan Isochrysis. Spirullina merupakan salah satu



mikroalga yang mengandung protein tinggi sekitar 55-70%, kaya akan asam amino
esensial, metionin (1,3-2,75%), sistin (0,5-0,7%), triptofan (1-1,95%) dan lisin
(2,6-4,63%) (Phang, et al.,2000). Nannochloropsis memiliki kandungan protein
57,02%, Vitamin B12 dan Eicosapentaenoic acid (EPA) sebesar 30,5%, omega 3
HUFAS sebesar 42,7%, kandungan lipid yang cukup tinggi antara 31-68% dan
memiliki kandungan antibiotik (Fulks & Main 1991). Mikroalga yang memiliki
kandungan protein tinggi yaitu dari golongan mikroalga cokelat yakni Isochrysis
sp. terdiri atas kandungan protein 46,69%, karbohidrat 24,15%, lemak 17,07%
dan kandungan asam lemak berkisar antara 14 %-26 % (Nattasya, 2009).

Teknik pengkayaan Artemia sp. dengan berbagai jenis fitoplankton
diharapkan dapat meningkatkan daya tahan sehingga dapat mengatasi kendala
kritis pada fase larva ikan nemo dan dapat meningkatkan sintasan,
pertu,mbuhandan daya tahan larva ikan nemo (Amphiprion percula) yang

dipelihara indoor.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
Artemia sp. dalam bentuk beku terhadap sintasan, pertumbuhan dan daya tahan

larva ikan nemo (Amphiprion percula) yang dipelihara indoor.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi ilmiah kepada mahasiswa
dan pelaku budidaya mengenai pengaruh pemberian Artemia sp. dalam bentuk
beku terhadap sintasan, pertumbuhan dan daya tahan larva ikan nemo (Amphiprion
percula) yang dipelihara indoor.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Ikan nemo (Amphiprion percula) menjadi salah satu jenis produk ikan hias
air laut yang paling banyak diminati terutama di pasar luar negeri karena selain
bentuknya yang eksotis dan unik, ikan nemo juga memiliki postur tubuh mungil,
dan gerakan yang lincah (BBPBL, 2009). Namun untuk memenuhi kebutuhan

benih masih kurang. Kendala utama dalam kegiatan pembenihan yaitu masih



tingginya tingkat mortalitas larva akibat infeksi bakteri dan tidak tersedianya pakan
alami dalam jumlah dan mutu yang sesuai kebutuhan (Al-Qodri, 1993). Beberapa
cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi ketersediaan benih diantaranya dengan
pemilihan lokasi yang baik dan pengkayaan pakan alami dari berbagai jenis
plankton sebagai alternatif pakan alami yang memiliki kandungan gizi tinggi dan
dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup larva. Pemeliharaan larva di
dalam ruangan (indoor) diharapkan mampu menciptakan kondisi terkontrol baik
kualitas air maupun kesehatan larva.

Pakan alami yang diberikan pada kegiatan pembenihan ikan nemo adalah
Artemia sp. yang memiliki protein 53,4%, karbohidrat 20%, lemak 15,8% dan abu
9,1% (Gordon, et al., 2000). Inovasi dalam bidang pakan alami baik fitoplankton
maupun zooplankton banyak dilakukan salah satunya yaitu pengkayaan dengan
mikroalga. Mikroalga yang digunakan berupa Spirullina yang telah berbentuk
tepung, kultur Nannochloropsis, dan kultur Isochrysis.

Mikroalga Spirullina memiliki kandungan protein sekitar 55-70%. Spirullina
yang telah berbentuk tepung menjadi bahan yang sangat baik ditambahkan pada
kultur pakan alami karena senyawa kompleks pada Spirullina telah dipecah
sehingga lebih sederhana dan dapat dicerna dengan baik. Spirullina merupakan
salah satu mikroalga yang mengandung protein tinggi sekitar 55-70%, kaya akan
asam amino essensial, metionin (1,3-2,75%), sistin (0,5-0,7%), triptofan (1-1,95%)
dan lisin (2,6-4,63%) (Phang, et al., 2000). Nannochloropsis memiliki kandungan
protein 57,02%, Vitamin B12 dan Eicosapentaenoic acid (EPA) sebesar 30,5%,
omega 3 HUFAS sebesar 42,7%, kandungan lipid yang cukup tinggi antara 31-
68% dan memiliki kandungan antibiotik (Fulks dan Main 1991).

Teknik pengkayaan Artemia sp. dengan berbagai jenis fitoplankton
diharapkan dapat meningkatkan nutrisinya dan pada akhirnya meningkatkan

stamina larva sehingga dapat mengatasi kendala kritis fase larva ikan nemo.



Secara umum kerangka pikir penelitian disajikan pada Gambar 1.

[ Budidaya ikan nemo (Amphiprion percula) secara indoor ]

|
| |
[ Ketersediaan Pakan ] [ Infeksi Penyakit ]

[ Kematian ]

[ Therapeutic ] [ Pengkayaan Artemia sp. ]
|
[ Meningkatkan Nutrisi Artemia sp. ]

- Sintasan Meningkat
- Pertumbuhan Meningkat
- Ketahanan Tubuh Meningkat

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini :
Ho ; po = 0 : Pemberian pakan Artemia sp. dalam bentuk beku tidak berpengaruh
nyata terhadap sintasan dan pertumbuhan larva ikan nemo
(Amphiprion percula) yang dipelihara indoor.
Hi; po =1 : Pemberian Artemia sp. dalam bentuk beku berpengaruh nyata terhadap
sintasan dan pertumbuhan larva ikan nemo (Amphiprion percula)

yang dipelihara indoor.



Il. METODOLOGI PENELITIAN

2.1  Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari - Mei 2016 di Laboratorium
Ikan Hias dan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan, Balai Besar

Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.

2.2  Alat dan Bahan Penelitian
2.2.1 Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peralatan yang digunakan selama penelitian

No Alat yang digunakan

1 | Wadah Plastik ukuran (35 x 22 x 22 cm) | 26 | Gelas Objek

2 Pipa Paralon 27 | Kertas Saring

3 Seltip 28 | Cover glass

4 Gunting 29 | Kamera

5 Toples Plastik (kapasitas 2,5 liter) 30 | Kertas Label

6 Ember Plastik 10 liter 31 | Tissue

7 Paralon T % inch 32 | Lemari Pendingin

8 Paralon L % inch 33 | Jarum Ose

9 Selang Aerasi 34 | Inkubator

10 | Batu Aerasi 35 | Alat Ukur Kualitas Air
11 | KranF 36 | Penggaris

12 | T Aerasi 37 | Scope net

13 | Kran Air 38 | Kantung Plastik ¥2 kg
14 | Haemocytometer 39 | Spidol

15 | Mikroskop 40 | Buku Tulis

16 | Coolbox 41 | Gergaji Besi

17 | Gelas Ukur 42 | Lakban

18 | Saringan Pakan Alami 43 | Paku

19 | Ice cube 44 | Lilin

20 | Plankton net 45 | Kain

21 | Pipet Tetes 46 | Nampan Plastik

22 | Timbangan Digital 47 | Cuvet

23 | Cawan Petri 48 | Tabung Erlenmeyer
24 | Bunsen 49 | Mikrotip

25 | Spektrofotometer 50 | Beaker glass




2.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah larva ikan nemo
(Amphiprion percula) umur 7 hari dengan ukuran 2,5-3,5 mm, Artemia sp, tepung
Spirullina, kultur Nannochloropsis, kultur Isochrysis, Media TSA, Media TCBS,
Isolat bakteri Vibrio alginolyticus, akuades, NaCl fisiologis, alkohol, larutan lugol,
dan air Laut.

2.3  Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Rancangan terdiri dari empat perlakuan dan masing-masing
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan berupa pemberian Artemia sp. yang
diperkaya dengan berbagai bahan pengkaya, kemudian dibekukan dan selanjutnya
diberikan pada larva ikan nemo yang dipelihara secara indoor. Perlakuan tersebut
sebagai berikut :
Perlakuan A : Pemberian Artemia sp. tanpa diperkaya .
Perlakuan B : Pemberian Artema sp. yang diperkaya dengan tepung Spirullina 1
gram/liter.
Perlakuan C : Pemberian Artemia sp. yang diperkaya dengan Nannochloropsis
sp. dan Isochrysis sp. (kepadatan masing-masing 3 juta sel/ml).
Perlakuan D : Pemberian Artemia sp. yang diperkaya dengan tepung Spirullina dan
Nannochloropsis sp. dan Isochrysis sp. (kepadatan masing-masing 3

juta sel/ml).

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah :

Yij = p + oi + €ij

Keterangan:

Yij  : Data pengamatan perlakuan ke - i, ulangan ke -

v - Nilai tengah umum

ol : Pengaruh pemberian pakan ke - i

€ij : Galat percobaan pada Perlakuan ke - i dan ulangan ke - j



j

: Perlakuan pakan A, B, C
: Ulangan (1,2,3)

Penempatan wadah pemeliharaan ikan nemo (Amphiprion percula) dilakukan

secara acak (Gambar 2)
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Gambar 2. Penempatan Wadah Pemeliharaan lkan Nemo
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Prosedur Penelitian

Persiapan Wadah Pemeliharaan Larva Ikan Nemo

Menyiapkan wadah plastik berbentuk kotak berukuran 35 x 22 x 22 cm
sebanyak 12 buah.

Wadah dibersihkan dengan air bersih dan dikeringkan.

Wadah pemeliharaan diisi air laut steril sebanyak 15 liter dan
dilengkapi dengan instalasi aerasi

22 cm ' Q O O ———  (Inlet)
\/\7/(/ - Selang Aerasi
? = » 22cm
»> (Outlet)

3BcMm —— L

Gambar 3. Wadah Pemeliharaan Ikan Nemo



2.4.2

2.5
2.5.1

Persiapan Wadah Pengkayaan Artemia sp.

Wadah yang digunakan untuk pengkayaan Artemia sp. berupa toples plastik
sebanyak 4 buah.

Wadah dicuci dan dikeringkan sebelum digunakan. Volume air yang

digunakan yaitu 1 liter dan dilengkapi dengan instalasi aerasi.

Pelaksanaan Penelitian

Tahapan Penetasan Artemia sp.

1. Kista Artemia sp. sebanyak 8 gram ditetaskan menggunakan air laut salinitas

30 ppt dengan volume 4 liter . Setelah 24 jam, naupli Artemia sp. dipanen
dengan menggunakan planktonet.

Naupli Artemia sp. yang telah dipanen, kemudian dicuci dengan
menggunakan air laut mengalir, selanjutnya diletakkan pada baskom dan
didiamkan selama 10 menit agar naupli Artemia sp. dan cangkang terpisah.
Naupli Artemia sp. yang telah terpisah dari cangkang kemudian dipanen
dengan menggunakan selang dan dimasukkan ke dalam masing-masing

wadah pengkaya.

2.5.2 Tahapan Pengkayaan Artemia sp.

1.

Tepung Spirullina ditimbang sebanyak 1 gram, kemudian dicampurkan ke
dalam wadah pengkaya yang berisi Artemia sp. dan 1 liter air yang
dipelihara selama 5 jam. Kemudian Artemia sp. dipanen dengan cara
disaring, selanjutnya dibekukan dalam freezer selama 2 jam (Perlakuan B).
Kultur Artemia sp. dimasukkan ke dalam wadah pengkaya yang berisi 1 liter
air. Selanjutnya, dimasukkan kultur Nannochloropsis sp. dan kultur
Isochrysis sp. (kepadatan masing-masing 3 x 10° sel/ml) sebanyak 600 ml
dan 400 ml dimasukkan ke dalam wadah pengkaya dan dipelihara selama 5
jam. Setelah 5 jam Artemia sp. dipanen dengan cara disaring, selanjutnya
dibekukan dalam freezer selama 2 jam (Perlakuan C).

Bahan pengkaya berupa tepung Spirullina sebanyak 0,5 gram, dicampurkan
ke dalam wadah pengkaya. Kemudian kultur Nannochloropsis sp dan kultur

Isochrysis sp. (kepadatan masing-masing 3 x 10° sel/ml) sebanyak 300 ml



2.5.3

2.5.4

dan sebanyak 200 ml dimasukkan ke dalam wadah pengkaya dan dipelihara
selama 5 jam. Setelah 5 jam Artemia sp. dipanen dengan cara disaring,

selanjutnya dibekukan dalam freezer selama 2 jam (Perlakuan D).

Tahapan Pemeliharaa Larva lkan Nemo

Larva dipelihara dalam wadah plastik berbentuk kotak berukuran 35 x
22 x 22 cm dengan volume 15 liter yang diletakkan pada meja.

Setiap wadah pemeliharaan diisi larva ikan dengan jumlah 30 ekor.

Larva dipelihara mulai umur D7 — D20 dengan ukuran rata-rata
panjang larva yang baru yaitu 2,5 — 3,5 mm.

Pakan beku Artemia sp. yang telah diperkaya diberikan pada larva
berumur D7-D20.

Pemberian pakan dilakukan setiap hari sebanyak 2 kali yaitu pada pukul
09.00 WIB dan 15.00 WIB.

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan setiap hari meliputi suhu, pH,
DO, dan salinitas. Pengukuran konsentrasi ammonia dilakukan pada
awal,tengah, dan akhir pemeliharaan.

Perhitungan sintasan larva dilakukan setiap hari selama pemeliharaan.
Pemanenan dilakukan pada D-21, selanjutnya dilakukan pengukuran
panjang dan berat tubuh larva ikan nemo.

Uji patogenitas dilakukan pada D-21 untuk mengetahui daya tahan larva

ikan nemo terhadap infeksi bakteri Vibrio alginolyticus.

Reinfeksi Bakteri Vibrio alginolyticus

Proses reinfeksi bakteri Vibrio alginolyticus adalah sebagai berikut :
Isolat bakteri Vibrio alginolyticus yang disimpan di lemari pendingin
diaktifkan kembali dengan melakukan reinfeksi bakteri.

Reinfeksi bakteri Vibrio alginolyticus dilakukan sebanyak 2 kali untuk
meningkatkan keganasan bakteri.

Bakteri diisolasi ke media TSA miring dengan menggunakan jarum ose
steril yang telah dipanaskan di atas bunsen kemudian diinkubasi pada suhu

33 - 35°C selama 24 jam.



2.5.5

Kemudian, isolat dari media TSA miring diisolasi kembali ke media TCBS
dan TSA, selanjutnya disuntik pada ikan sampel (3 ekor) sebanyak 0,05
ml/ekor (reinfeksi 1).

Setelah 3 hari dilakukan isolasi kembali dari ikan yang telah diinfeksi ke
media TSA dan TCBS lalu disimpan kembali.

Isolat yang tumbuh diisolasi kembali ke media TSA untuk kemudian
disuntik pada ikan sampel (3 ekor) sebanyak 0,05 ml/ekor (reinfeksi 2).
Isolat bakteri kemudian digunakan untuk uji LDsy dan uji tantang sesuai

dengan tingkat kepadatan yang digunakan.

Uji LDso

Larva ikan nemo berumur 21 hari disiapkan sebanyak 10 ekor dalam 3
wadah, dengan volume air 1 liter.

Bakteri Vibrio alginolyticus yang telah diaktifkan ditumbuhkan pada media
TSA sebanyak 5 cawan.

Setelah bakteri tumbuh, bakteri dipanen dengan menggunakan NaCl
fisiologis sebanyak 3 ml.

Bakteri diukur dengan menggunakan spektrofotometer hingga kepadatan
3x10° CFU/m.

Perendaman ikan dilakukan dengan kepadatan bakteri 3x108, 3x10’, dan
3x10° melalui pengenceran bakteri.

Pengamatan dilakukan selama satu minggu dengan melihat sintasan 50%
dari populasi ikan.

Konsentrasi bakteri yang dapat menyebabkan kematian 50% dari populasi
ikan akan digunakan untuk perhitungan LDso dan menentukan jumlah

bakteri yang digunakan.

Nilai LDso dihitung berdasarkan metode Reed-Muench sebagai berikut:

50 — %xi
%xi + 1 — %xi

m =xi+d
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Keterangan :

M
Xi
D
%Xi

Xi+l

2.5.6

2.6
2.6.1

: log LDs
: log dosis bakteri dibawah LDs
: selisih log dosis di bawah LDs, dan di atas LDs
. presentase kematian komulatif pada dosis di bawah LDsg
. presentase kematian komulatif pada dosis di atas LDs
(Brite, 2007).

Uji Patogenitas

Patogenitas bakteri Vibrio alginolyticus sebagai berikut :

Disiapkan ikan uji sebanyak 15 ekor dan dimasukkan ke wadah
pemeliharaan yang bervolume 1 liter.

Bakteri Vibrio alginolyticus (3x10”) dimasukkan ke dalam media
pemeliharaan.

Ikan uji dipelihara selama satu minggu dengan mengamati sintasan akhir
larva ikan nemo dan gejala klinis yang timbul.

Parameter Penelitian
Survival Rate (SR)

Kelangsungan hidup (SR) diperoleh berdasarkan persamaan Yyang

dikemukakan oleh Zonneveld et al. (1991), yaitu :

Nt
SR =— x100%

No
Keterangan :
SR :Kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)
No : Jumlah ikan awal (ekor)

11



2.6.2 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak merupakan selisih berat total tubuh ikan pada
akhir penelitian dengan berat total tubuh ikan pada awal penelitian. Laju

pertumbuahan mutlak dikemukakan oleh Effendie (1997), yaitu :

Wm = Wt-Wo
Keterangan :
Wn Pertumbuhan berat mutlak (gram)
Wi : Bobot rata-rata akhir penelitian (gram)
W, Bobot rata-rata awal penelitian (gram)

2.6.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih panjang total tubuh ikan
pada akhir penelitian dengan panjang total tubuh ikan pada awal penelitian.

Perhitungan panjang mutlak dapat dihitung dengan rumus (Effendi, 1997) :

Lm=Lt+Lo
Keterangan :
Lm = Pertumbuhan berat mutlak (gram)
Lt = Bobot rata-rata akhir penelitian (gram)
Lo = Bobot rata-rata awal penelitian (gram)

2.6.4 Daya Tahan Larva lkan Nemo terhadap Vibriosis
Populasi ikan nemo diinfeksi dengan bakteri Vibrio alginolyticus melalui
perendaman dengan dosis kronis. Pengamatan dilakukan selama 7 hari dengan

mengamati sintasan dan gejala yang timbul pasca infeksi.

12



2.6.5 Pergantian Air dan Pengontrolan Kualitas Air

Pengontrolan media pemeliharaan dilakukan setiap hari dengan menyipon
kotoran sisa pakan dan feses yang ada di dasar kolam dan pengecekan kualitas air.
Volume air ditambah sehingga volume kembali seperti semula. Parameter kualitas
air yang diukur setiap hari adalah suhu dan pH, sedangkan DO dan salinitas diukur
setiap 5 hari sekali. Konsentrasi amoniak (NHs) diukur pada awal, tengah dan akhir

penelitian.

2.7 Analisis Data

Sintasan dan pertumbuhan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
(Anova). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 95% (Steel dan
Torrie, 2001). Pengamatan infeksi Vibrio alginolyticus larva ikan nemo dan nilai

parameter kualitas air hasilnya dideskripsikan.

13



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1.  Larva ikan nemo yang diberi Artemia sp. dengan berbagai bahan pengkaya
(Tepung Spirullina, Nannochloropsis, dan Isochrysis) dalam bentuk beku
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan
nemo.

2. Sintasan tertinggi larva ikan nemo setelah dilakukan uji tantang dengan
bakteri Vibrio alginolyticus dihasilkan pada perlakuan C yaitu Artemia sp.

yang diperkaya Nannochloropsis 600 ml + Isochrysis 400 ml.

4.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian pakan alami
melalui bioenkapsulasi berbagai jenis mikroalga hijau dan cokelat dengan umur
Artemia sp. dan waktu bieonkaplusi yang berbeda sehingga dapat menghasilkan

sintasan dan pertumbuhan yang optimal.
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